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Abstrak

Kegiatan pengabdian dilakukan di Desa Belancan, Bangli, dari bulan Mei sampai Oktober 2021, yang
bertujuan agar tanaman jeruk dapat berbuah di luar musim dan peningkatan kualitas buah dalam mendukung
agrowisata berbasis jeruk. Sebagai peserta adalah pengurus dan anggota kelompok tani Dana Pertiwi.
Implementasi kegiatan menggunakan pendekatan bekerja sambil belajar (learning bay doing). Metode
pelaksanaan kegiatan adalah melalui penyuluhan dan pendampingan serta transfer teknologi tentang
pembuahan di luar musim melalui demplot dengan aplikasi teknik pemangkasan ranting, tunas air dan cabang
tidak produktif serta pemberian KNO3 dengan konsentrasi 40 g/l. Sedangkan peningkatan kualitas buah
dilakukan dengan teknologi pemupukan berimbang dan pemberian dolomit sebagai sumber kalsium (Ca)
dengan dosis 500 g/pohon. Hasil penyuluhan dan pendampingan menunjukkan bahwa melalui implementasi
metode learning by doing, mereka menyatakan dapat dengan mudah mengerti dan memahami bagaimana
melakukan teknologi agar jeruk siam dapat berbuah di luar musimnya, sehingga tersedia buah sepanjang tahun
dengan kerusakan buah yang minimal sehingga dapat meningkatkan kualitas buah. Berdasarkan evaluasi
melalui penyebaran kuesioner, diperoleh bahwa peserta menujukkan 84,00% responden menyatakan sangat
puas dan 16,00% menyatakan puas terhadap metode kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan, tentang
teknologi pembuahan tanaman jeruk di luar musim dalam mendukung agrowisata berbasis jeruk. Berarti tidak
ada respondent yang menyatakan tidak puas atau kurang puas. Yang sangat menggembirakan adalah 76,00%
responden menyatakan sangat tertarik dan sisanya 24,00% menyatakan teratrik untuk mempraktekan di kebun
mereka sendiri. Hal ini berarti 100% peserta tertarik untuk menerapkan teknologi pembuahan di luar musim
dan teknologi peningkatan kualitas buah di kebun mereka sendiri.

Kata Kunci: jeruk siam; kualitas, mitra; luar musim
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1. PENDAHULUAN

Desa Belancan merupakan salah satu desa sebagai sentra produksi jeruk di Kecamatan Kintamani,
Bangli. Walaupun sebagai salah satu sentra penghasil jeruk, tetapi jeruk belum mampu memberikan
kesejahtaeraan secara baik bagi masyarakat Desa Belancan. Hal tersebut disebabkan buah jeruk yang
dihasilkan kalah bersaing dengan jeruk dari luar daerah karena kualitasnya rendah dan panen bersifat musiman
sehingga tidak ada kontinyuitas suplai. Produksi tinggi terjadi saat panen raya dengan periode waktu pendek
(hanya 2-3 bulan) dengan kualitas buah rendah sehingga harga jual rendah. Selain itu, lokasi Desa Belancan
yang sangat strategis, mimiliki view indah dengan udara bersih dan sejuk, aksesibilitasnya mudah dicapai dan
dekat dengan pusat-pusat kegiatan pariwisata, belum tersentuh oleh hingar bingarnya pariwisata sehingga
belum terjadi integrasi pertanian dan pariwisata.

Teknologi induksi pembungaan dan pembuahan untuk produksi di luar musim yang akan diterapkan
dalam pengabdian ini adalah hasil penelitian Astiari et al. (2020) yang mendapatkan bahwa jeruk Siam dapat
diinduksi berbunga dan berbuah di luar musim dengan pemberian KNO3 melalui daun konsentrasi 40 g/l air
dan dikombinasikan dengan hasil penelitian Sulistiawati (2019) dengan pemupukan kalsium lewat tanah
dalam bentuk dolomit 500 g/pohon. Setelah buah di luar musim terbentuk, maka untuk mencegah gugur buah,
berdasarkan hasil penelitian Astiari et al. (2019a) dan (2019b) dapat diberikan pupuk mikro ZnSO4 lewat daun
dengan konsentrasi 10 g/l air disertai dengan teknologi pemupukan berimbang. Berdasarkan hasil-hasil
penelitian tersebut di atas sejalan dengan hasil penelitian para peneliti sebelumnya, bahwa induksi
(merangsang) pembungaan agar tanaman buah-buahan dapat berbuah di luar musim sehingga berbuah
sepanjang tahun (Bujangseta) dapat dilakukan dengan cara kimia dan mekanis untuk mengubah proses
fisiologis tanaman agar terjadi peralihan pertumbuhan dari fase vegetatif ke reproduktif melalui pemberian
senyawa tertentu seperti kalium nitrat (KNO3) dan Paklobutrazol (Mehouachi et al., 2006; Koshita et al., 2007,
Wilkie et al., 2008). Menurut Thirugnanavel et al. (2007) menyatakan bahwa KNO3 merupakan salah satu
jenis zat penginduksi bunga yang mengandung kombinasi unsur N (nitrogen) dan K (kalium) dalam bentuk
K20, yang sangat efektif digunakan karena kandungan potassium (K20) cukup besar yaitu 46% dan
kandungan N sebesar 13%. Sesuai dengan pernyataan Srivastava et al. (2009) dan Garhwal et al. (2014) bahwa
tanaman jeruk dapat berproduksi dengan baik apabila dipupuk dengan pupuk organik dan pupuk yang
mengandung hara N, P, K dan Ca dengan dosis dan waktu aplikasi yang tepat. Ashraf et al. (2013) serta Yadaf
dan Solankil (2015) menyatakan bahwa pupuk mikro yang mengandung Zn dan Cu penting diberikan untuk
tanaman buah-buahan untuk meningkatkan kualitas buah.

Upaya mendorong dan menyiapkan Desa Belancan sebagai obyek agrowisata berbasis jeruk sangat
dibutuhkan agar ketika pariwisata Bali pulih setelah pandemi Covid-19, terjadi integrasi yang bersifat simbiosis
mutualistik antara pertanian dan pariwisata di Desa Belancan. Di Bali khususnya gencar digalakkan model
pengembangan pertanian seiring sejalan dengan pembangunan pariwisata. Terkait dengan hal tersebut , sangat
penting untuk mendorong dan menyiapkan adanya integrasi antara pertanian jeruk dengan kegiatan pariwisata,
sehingga ada nilai tambah yang didapatkan oleh petani jeruk, tidak hanya dari produksi pertanian tetapi dari
jasa sektor pariwisata (Rai et al,. 2016a). Agrowisata merupakan kegiatan perjalanan atau wisata yang
dipadukan dengan kegiatan pertanian. Dengan kata lain, agrowisata merupakan kegiatan perjalanan yang
dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dengan mengunjungi kawasan pertanian untuk tujuan
rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik wisata yang dikunjungi (Rai et al.,
2006b). Melalui pengembangan agrowisata diharapkan ada dampak langsung dan aliran dana dari pariwisata
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kepada petani di pedesaan dengan adanya transaksi ekonomi antara masyarakat petani sebagai komunitas desa
dengan para wisatawan (Departemen Pertanian, 2008; Asosiasi Wisata Agro Indonesia, 2014). Tujuannya
adalah agar ke depan sektor primer (pertanian) tidak semakin terpinggirkan dan ditinggalkan oleh generasi
muda, tetapi sebaliknya semakin berkembang karena mendapatkan nilai tambah dari sentuhan sektor pariwisata
(Goodwin, 2008).

2. METODE

Kegiatan pengabdian dilakukan di Desa Belancan, Kecamatan Kintamani, Kabupaten Bangli, dari bulan
Mei-Oktober 2021. Implementasi kegiatan menggunakan pendekatan bekerja sambil belajar (learning bay
doing). Metode pelaksanaan kegiatan adalah melalui penyuluhan dan pendampingan serta transfer teknologi
tentang pembuahan di luar musim dengan aplikasi teknik pemangkasan ranting, tunas air dan cabang tidak
produktif serta pemberian KNO3 dengan konsentrasi 40 g/l. Sedangkan pencegahan kerusakan buah jeruk
dilakukan dengan teknologi pemupukan berimbang dan pemberian dolomit sebagai sumber kalsium (Ca)
dengan dosis 500 g/pohon. Peserta penyuluhan dan pendampingan adalah pengurus dan anggota serta
generasi muda kelompok tani Dana Pertiwi. Penyuluhan untuk mengedukasi peserta dilakukan melalui
penjelasan materi dan langkah-langkah pelaksanaan kegiatan secara komprehensif, disertai dengan diskusi dan
dialog interaktif agar inovasi teknologi yang akan diaplikasikan dapat dipahami dan diterima oleh peserta.
Pendampingan dilakukan dalam demplot untuk memudahkan transfer teknologi kepada pengurus dan anggota
kelompok tani sasaran. Evaluasi keberhasilan pelaksanaan penyuluhan dan pendampingan dilakukan melalui
penyebaran kuesioner dan hasilnya ditabulasi digunakan untuk tindak lanjut perbaikan pengabdian berikutnya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian tentang pembuahan jeruk di luar musim dan pencegahan kerusakan buah untuk
meningkatkan kualitas buah telah berhasil dilakukan melalui penyuluhan dan pendampingan kepada pengurus
dan anggota kelompok tani serta generasi muda Kelompok Tani Dana Pertiwi Desa Belancan, Bangli.
Keberhasilan kegiatan penyuluhan terletak pada tingkat kepuasan dan peran serta aktif anggota kelompok tani
dalam mengikuti kegiatan ceramah. Penyuluhan berlangsung lancar dan diikuti dengan sangat antusias oleh
peserta yang dibuktikan dengan adanya berbagai pertanyaan, tanggapan dan keseriusan mereka dalam
menyimak dan memperhatikan materi yang disuluhkan serta pemberian leflet oleh tim pengabdian msyarakat.
Kegiatan penyuluhan tentang teknologi pembuahan di luar musim dan peningkatan kualitas buah jeruk
disajikan pada Gambar 1. Kegiatan demontrasi plot yang dilaksanakan di kebun jeruk milik anggota kelompok
tani Dana Pertiwi, diikuti dengan sangat serius melalui aktivitas bekerja sambil belajar. Pada kegiatan
demonstrasi plot tersebut, peserta mempraktekkan teori dan teknologi yang diberikan pada saat penyuluhan,
melalui merode berkeja bersama dengan masyarakat. Melalui metode bekerja bersama masyarakat ini, peserta
sangat antusias dan terlibat secara aktif mempraktekkan teknologi yang ditransfer oleh tim pengabdian seperti
melaksanakan pemangkasan cabang air, pucuk dan ranting-ranting yang tidak produktif untuk merangsang
terbentuk bunga.

Pemberian contoh pemangkasan cabang air, pucuk untuk merangsang pembungaan serta antusias petani
mempraktekkan cara pemangkasan pucuk yang dominansi apical disajikan pada Gambar 2. Contoh
pembersihan kebun, membuat larikan keliling disekitar perakaran untuk melakukan pemberian KNO3 dan
pemupukan dolomit disajikan pada Gambar 3. Berdasarkan evaluasi yang dilakukan setelah para peserta
mampu menerapkan teknologi tentang cara pembuahan di luar musim dan peningkatan kualitas buah dalam
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demonstrasi plot, mereka kemudian mempraktekkannya pada kebun mereka sendiri. Untuk mengetahui
keberhasilan pelaksanaan penyuluhan dan demonstarsi plot dilakukan evaluasi melalui penyebaran kuesioner.
Hasil tabulasi kuesioner yang diisi oleh peserta menujukkan 84,00% responden menyatakan sangat puas dan
16,00% menyatakan puas terhadap kegiatan pengabdian pasyarakat yang dilakukan, yang berarti tidak ada
respondent yang menyatakan tidak puas atau kurang puas. Yang sangat menggembirakan adalah 76,00%
responden menyatakan sangat tertarik dan sisanya 24,00% menyatakan teratrik untuk mempraktekan di kebun
mereka sendiri. Hal ini berarti 100% peserta tertarik untuk menerapkannya di kebun mereka sendiri. Tingkat
kepuasan perserta penyuluhan tentang teknologi pembuahan di luar musim dan peningkatan kualitas buah
jeruk siam disajikan pada Tabel 1.

Gambar 2. Pemberian contoh pemangkasan cabang air, pucuk untuk merangsang pembungaan serta antusias petani memprak-
tekkan cara pemangkasan pucuk yang dominansi apical (bawah).

pemupukan dolomit
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Tabel 1. Tingkat Kepuasan Perserta Penyuluhan tentang Teknologi Pembuahan di Luar Musim dan Peningkatan Kualitas
Buah Jeruk Siam

Tingkat Kepuasan Peserta Penyuluhan (%)

No. Question Sangat Puas ~ Puas Kurang  Sangat
Puas Tidak
Puas
1. Bagaimana menurut Anda 84,00 16,00 0 0

tentang pelaksanaan kegiatan
penyuluhan ini?

2. Bagaimana pendapat Bapak 92,00 8,00 0 0
tentang materi penyuluhan?
3 Bagaimana menurut Bapak 72,00 28,00 0 0

tentang metode penyuluh
dalam memberikan penyulu-
han?
4 Apakah Bapak puas ber- 88,00 12,00 0 0
partisipasi dalam kegiatan
penyuluhan ini?
5. Apakah Bapak mau 76,00 24,00 0 0
mengaplikasikan /
mempraktekkan penerapan
teknologi pembuahan diluar
musim dan peningkatan
kualitas buah jeruk siam di
kebun sendiri

4. KESIMPULAN

Para peserta sangat antusias mengikuti kegiatan yang dibuktikan dengan keseriusan mereka dalam
bertanya dan berdiskusi selama kegiatan berlangsung. Melalui metode learning by doing, mereka menyatakan
dapat dengan mudah memaham Hasil tabulasi kuesioner menujukkan 84,00% responden menyatakan sangat
puas dan 16,00% menyatakan puas terhadap kegiatan pengabdian pasyarakat yang dilakukan, yang berarti tidak
ada respondent yang menyatakan tidak puas atau kurang puas. Yang sangat menggembriakan adalah 76,00%
responden menyatakan sangat tertarik dan sisanya 24,00% menyatakan teratrik untuk mempraktekan di kebun
mereka sendiri. Berarti 100% peserta tertarik untuk menerapkannya di kebun mereka sendiri.
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